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Lampiran 1 Gambaran arsitektur sistem monitoring I-Surf IPB

Wireless Sensor Network Visualisation Service
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Laboratorium I-Surf IPB dirancang untuk memiliki arsitektur sistem untuk
memonitor jaringan sensor nirkabel seperti yang diilustrasikan diatas. Pada
arsitektur ini, setiap sensor mencatat data tanaman secara real-time, sehingga sistem
menyimpan data menggunakan timestamp ke cloud server yang dimiliki oleh IPB.

Basis data yang dimiliki oleh laboratorium I-Surf akan dapat diakses oleh
protokol HTTP sehingga pengguna dapat memperoleh bahkan mengubah beberapa
informasi oleh modul front-end pada sistem monitoring. Modul front-end pertama
adalah sebuah situs web yang dikembangkan dalam bentuk progressive web app.
Dua modul lainnya dikembangkan menggunakan Unity untuk menyediakan
layanan visualisasi — satu modulnya berbentuk 3 dimensi dan bersifat imersif
menggunakan platform virtual reality; modul lainnya adalah modul 2D yang
bersifat multiplatform dan interaktif sehingga dapat digunakan pada browser web
pada PC dan dua platform aplikasi mobile (Android dan i0OS). Penelitian ini
berfokus pada pengembangan prototipe untuk visualisasi 2D untuk Laboratorium
[-Surf IPB.
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Lampiran 2 Hasil wawancara pada tahap komunikasi iterasi 1

Wawancara dilakukan pada tanggal 6 Januari 2020 oleh Dwika Ayu Novianti dan
Reyhan Nuur Akbar sebagai pengembang sistem informasi [-Surf Lab serta Dr. Ir.
Sri Wahjuni, MT sebagai stakeholder sistem informasi.

1 Apa saja kegiatan yang dilakukan pada lab ISURF?

“Kegiatan yang dilakukan pada lab ISURF adalah pengembangan penelitian
terhadap proses penanaman terkait agriculture 4.0. Dengan tiga metode penanaman
vaitu, pembenihan, pemeliharaan, dan pemanenan. Masing-masing metode
memiliki langkah dan penggunaan algoritma yang berbeda-beda.”

2 Apa saja model yang sudah dikembangkan pada lab?

“Terdapat beberapa model yang sudah dikembangkan pada lab ISURF, diantaranya
terdapat micro controller dan sensor-sensor yang sudah di tanamkan pada rak
tumbuhan, dengan bantuan wiFi yang langsung mengirimkan data ke access point,
selain itu adanya robot statis, dan sedang dikembangkan robot mobile yang berguna
untuk mengirimkan data ke server, sehingga tidak hanya modul sensor yang bisa
menjadi sumber data namun robot juga bisa. Dengan menggunakan beberapa
algoritma, seperti expert system, algoritma terkait image processing dan
bioinformatika.”

3 Bagaimana kondisi lab pada saat ini? Seperti apa sistem yang dapat
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan lab?

“Lab ISURF memiliki tiga jenis tumbuhan, cabai, selada, dan melon yang masing-
masing ditanamkan pada rak berbeda. Masing-masing rak memiliki satu modul
yang terhubung dengan internet untuk mengirimkan data ke server. Sistem yang
dibutuhkan pada lab ISURF adalah pengembangan dalam proses pemantauan
terhadap alat yang ditanam pada tumbuhan untuk mendapatkan hasil yang terbaik
pada tanaman tersebut. Pengembang ISURF sebagai administrator dapat melakukan
pendaftaran terhadap channel dan field yang sudah ada atau yang akan di bangun
pada lab.”
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Lanrpiran 3 Gantt chart untuk perencanaan pengembangan

114 days

gembangan Iterasi 1 (Februari — April)

27 Jan 20

3Feb20 10Feb20 17Feb20 24Feb20 2Mar'20

31

16Mar20  23Mar'20  30Mar20  6Apr20  [13Apr'20 |20 Apr20

0310212020 10/07/2020 P
Mod, Phase 19 days 4 . |
(& ayout Mockups 13 days 03/02/2020 19/02/2020 | —) —— SRR,
0 ms. 6 days ———|
g tion Phase 70 days
;; round Scene 10 days 02/03/2020 13/03/2020
,;s-. round Scripts 10 days
:L el Node Scene Sdays
: el Node Scripts 9 days 24/03/2020 03/0412020
g el Information Scene Sdays 06/04/2020 10/04/2020
Eﬁ el Information Scripts | 14 days 07/0472020 2410472020 I ——
£ 7 General Ul Scene S days 27/0412020 01/05/2020
":j al Ul Scripts 14 days 2810472020 15/05/2020
F: ge Channel Scene S days
: ge Channel Scripts 14 days 19/05/2020 05/0672020
Deployment Phase 14 days 2210612020 1000712020
$.rJAndroid and i0S deployment |5 days
FS deployment S days 29/0672020 03/07/2020
; tion 0 days 10/07/2020 10/07/2020
‘s.
bangan Iterasi 1 (Mei - Juli)
| 2740020 4May20  11May20 18May20 [25May20 1Jun'20 15Jun20 [22Jun20 29Jun'20  6Jul20
10107/2020 q
Phase
Mockups 19/0212020
tion Phase . |
ound Scene 13/03/2020
ound Scripts 10 days
1 Node Scene S days
1 Node Scripts 9days 241032020 03/04/2020
| Information Scene S days 06/04/2020 10/04/2020
Iinformation Scripts | 14 days. 07/04/2020 2410472020
1 Ul Scene 5 days 2710412020 01/05/2020
1Ul Scripts 14 days 2810472020 15/0512020
e Channel Scene S days
ge Channel Scripts 14 days
nt Phase 14 days 2210612020 10/07/2020 _1
d and iOS deployment |5 days
ployment 5 days. 29/0672020 03/07/2020 _:1
tion 0days. 10/07/2020 10/07/2020 *
bangan Iterasi 2
_ 1 _ TFMTTFMTTFMTTFMTWTFMTWTF
10/08/2020 161092020 P |
Phase 4 days | 4 . |
Mockups 4 days 10/08/2020 13/08/2020 L]
ms. 0 days 14/08/2020 1410872020 *
tion Phase 13 days 4
1 Ul Scene and Scripts 3 days 17/08/2020 19/08/2020 pr—
id the second CCTV 1day 17/0812020 17/0872020 -1
id CCTV view option 2days 18/08/2020 19/08/2020
| Node Scene and Scripts. 4 days H
bcate nodes on the second CCTV/ 2 days 20/08/2020 21/08/2020 __l
pply min/max indicator colors 2 days
formation Scene and Scripts |3 days -H
pply min/max indicator colors 3days
ge Channel Scene and Scripts 3 days 3110812020 0210912020 __h
pcate nodes on the second CCTV 3 days 31/08/2020 02/09/2020 _l
ent Phase 10 days. L |
i0S, and Web deployment 6 days 03/09/2020 10/09/2020 _1
tion 4days 11/0972020 16/09/2020 = s

Ayis1oATu() gd]



un ddli

— eisauopu Jogog —

< &Y
=
2
— .
< Lampiran 3 Gantt chart untuk perencanaan pengembangan (lanjutan)
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Lampiran 4 Layout mockups untuk iterasi 1 (lanjutan)
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Layers: Background (Floor plan)

Background layer digunakan sebagai wadah untuk penempatan channel sensor.
Background dengan latar floor plan juga dapat digeserkan (dengan drag motion)
oleh pengguna.

Layers: Background (CCTV)
Serupa dengan mockup di atasnya, /ayer ini digunakan untuk wadah peletakan
channel sensor serta latar dapat digeserkan oleh pengguna.
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Lampiran 4 Layout mockups untuk iterasi 1 (lanjutan)
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Layers: Background (floor plan), channel nodes

Channel nodes layer berisi node-node atau “bulatan” berwarna biru bersamaan
dengan hasil rekaman terkini (misal “31 C”) yang tiap nodenya mewakilkan posisi
untuk satu channel sensor.

Layers: Background (CCTV), channel nodes
Serupa dengan mockup di atasnya, pada channel node layer terdapat posisi untuk
node channel sensor sesuai dengan latar belakang CCTV.
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Lampiran 4 Layout mockups untuk iterasi 1 (lanjutan)

Filter by Tag: (None) > =211

o um e

>
o iSurfLab 1) B«
$ 4 :.mqmﬁum:ubmrquxmm Floorplan

Layers: Background (floor plan), channel nodes, General Ul

Mockup ini dirancang sebagai tampilan paling awal saat pengguna menjalankan
modul visualisasi. Dengan General Ul Layer ini, pengguna dapat mengontrol
tampilan dari modul visualiasi dengan ikon-ikon yang tersedia.

Filter by Tag: (None) View: Camera 1
2 \

-, iSurf Lab

-/ Intemet of Things for Smart Urban Farming Laboratory
1PB University

Layers: Background (CCTV), channel nodes, General Ul

Mockup ini merupakan tampilan modul jika pengguna menggantikan tampilan
background-nya menjadi CCTV (dengan cara klik pilihan CCTV di bagian kanan
bawah modul).
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Lampiran 4 Layout mockups untuk iterasi 1 (lanjutan)
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iSurf Lab 1
Internet of Things for Smart Urban Farming Laboratory
1P8 Universtty

Layers: Background (floor plan), Channel nodes, General Ul, Channel Information
Mockup ini dirancang untuk salah satu fungsi utam dari modul visualisasi, yaitu
view channel information. Dengan menggunakan Channel Information Layer,
ditampilkan informasi mengenai channel serta data-data yang direkamnya dengan
grafik.

J
Filter by Tag: (None)
[ i ity

Melon Sensor 1
Channel ID: 0000

@ Melon
Description

Sensors for the first melon plant, sensors include temperature, humidity, and
total dissolved solids.

Graph Field: | Temperature Recently:

2:00 14:00

06/16/2021 1 06/16/2021

Resolution: | Per Hour

Floorplan

Layers: Background (CCTV), channel nodes, General UI, Channel Information
sorupa dengan mockup di atasnya, layout ini ditampilkan jika sebelumnya
pengguna memilih latar CCTV.
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Lampiran 4 Layout mockups untuk iterasi 1 (lanjutan)
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Layers: Background (floor plan), Channel nodes, Arrange channels

Mockup ini dirancang untuk salah satu fungsi utama lainnya dari modul visualisasi,
yaitu arrange channel location. Layout ini memungkinkan pengguna untuk
meletakkan channel sensornya dengan drag-and-drop motion.

Layers: Background (CCTV), channel nodes, Arrange channels

Serupa dengan mockup di atasnya, /ayout ini memungkinkan pengguna untuk
meletakkan channel sensornya dengan drag-and-drop motion jika tampilan CCTV
dipilih.
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Eampiran 5 Hasil pengumpulan feedback iterasi pertama

eedback dilakukan dengan ahli domain I-Surf Lab IPB, Auriza Akbar, S.Kom,
om, melalui Google Meet pada Selasa, 15 September 2020

@‘ Fitur manakah yang paling berguna?

% e Penempatan “bulatan” biru di latarnya, terutama CCTV
= ‘g\' e Bisa tahu tanaman yang direkam dan dimana letaknya
S 2 Fitur manakah yang belum tersedia?

e Adadua CCTV tetapi hanya ditampilkan satu saja
e Tidak ada nilai batas minimum dan maksimum

Adakah keterbatasan yang dialami oleh sistem?
e Tidak bisa menampilkan semua grafik dalam satu scene

dprsraarug) gdi

Apakah modul dapat dimengerti dan dapat dipelajari dengan mudah?
e Mengerti dan cukup mudah digunakan
e Dibantu oleh fitur panduannya

: Jaquins uesangaAuaw uep ueyWwNIUBdUBW BAUEY (Ul SI[NY BAJRY Ynin|as n

‘Alisianiun gd| wizi eduel undede ynjuag wejep |ul sin
esew nyens uenefuy neje yuLp| uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yejw)l eAiey uesijnuad

yeje
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tory Floorplan

Warna pada indikator nilai terkini pada channel sensor telah diubah. Kedua channel
tersebut memiliki warna indikator berwarna hijau yang berarti menandakan hasil
normal.

Layers: Background (floor plan), channel nodes, General Ul

re21m e
Papaya Sensor 1 i
P Channel ID: 00002 =

Temperature #® Papaya }
ipti 2

Description
Sensors for the first papaya plant, sensors include temperature, humidity, and
total dissolved solids.

1
Graph Field: pH v Recently: - 24

higher than max

2:00 8:00 14:00 21:00
= 06/16/2021 06/16/2021 06/16/2021 06/16/2021
& Resolution: | Per Hour > J OJ
3 2 0-+2 0

() iSurf Lab
¥

e P8

Warna pada titik pada grafik dan warna pada indikator nilai terkini (recently) telah
diubah. Pada indikator nilai terkini tersebut juga terdapat teks untuk kondisi terkini
pada pengguna (misal: higher than max jika berwarna merah).

Layers: Background (floor plan), Channel nodes, General Ul, Channel Information

Ayis10ATUN) Gd]
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Lampiran 7 Hasil pengumpulan feedback iterasi kedua

A : Auriza Akbar, S.Kom, M.Kom
Melalui Google Meet pada Selasa, 15 September 2020

S : Dr. Ir. Sri Wahjuni, M.T.
Melalui Google Meet pada Rabu, 16 September 2020

W : Wulandari, S.Kom, M.AgrSc
Melalui Google Meet pada Jumat, 11 September 2020

f.  Fitur manakah yang paling berguna?

A: Visualisasinya ditambahkan pada sistem ini, disini kita juga tahu letak sensornya
dimana.

S: Yang saya tangkap dari fitur ini adalah yang pertama penggunaan layout latar
belakangnya untuk menampilkan penempatan sensornya, yang berikutnya, saat
saya meng-hover pada node sensornya, ada keterangan mengenai nama sensornya.
W: Fitur yang paling berguna itu ketika melihat nilai temperatur, pH, atau TDS
secara berbeda. Kemudian juga bisa melihat data secara time-series.

5  Fitur manakah yang belum tersedia?

A: Saat modul dibuka awalnya grafiknya tidak kelihatan, ‘kan? Maka itu angka
yang ‘31’ ini dekat "buletan"-nya di kanannya ditambahkan saja angka kecil [untuk
nilai batasan] min dan maks.

S: Akan lebih informatif lagi jika yang ditampilkan CCTV terlebih dahulu secara
default saat modul baru dijalankan, karena akan lebih mudah bagi wuser untuk
menangkap secara visual. Nanti jika user ingin mengetahui lebih teknis baru floor
plan ditampilkan karena kesannya lebih rumit jika yang ditampilkan floor plan
terlebih dahulu.

W: Yang perlu diperhatikan adalah jika data dari grafik yang ditampilkan per day,
ataupun setelannya berubah menjadi per week, apakah memang data yang diambil
hanya poin tertentu saja atau dilakukan average antar data? Jika hanya poin tertentu
saja apakah cukup mewakilkan cakupan menurut waktunya? Selain itu untuk
filtering-nya jika kemungkinan jenis sensor atau tanamannya sudah banyak apakah
memungkinkan dapat melakukan fungsi searching? Jadi selain filter, misalkan saya
ingin melakukan searching apakah memungkinkan?

6 Apa kelebihan dari modul visualisasi dibandingkan dengan modul
sebelumnya?

A: ThingSpeak hanya grafik saja, kalau disini mungkin tidak langsung keliatan
grafiknya, kalau disini kan harus di klik dulu ‘buletan’-nya. Lalu dari ‘buletan’-nya
ini bisa memperlihatkan situasi sensor sekarang.

S* Modul ini lebih baik terutama pada visualisasi dari hasil rekaman kameranya,
1tll salah satu kekuatannya. Maka itu lebih baik jika modul ini menampilkan kamera
secara default-nya. Jika memakai ThingSpeak, maka yang digambarkan hanya
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Lampiran 7 Hasil pengumpulan feedback iterasi kedua (lanjutan)

objek-objek hasil pengukuran. Tetapi pada modul ini kita dapat melihat kondisi
tanamannya menggunakan /ayout dari posisi sesungguhnya.

W: Kelebihannya kalau ThingSpeak hanya menampilkan data secara time-series
namun tidak menampilkan secara lokasi. Dan kelebihan dari modul yang
dikembangkan ini bisa menampilkan data sesuai lokasi yang diberikan.

7 Apa kekurangan dari modul visualisasi dibandingkan dengan modul
sebelumnya?

A: Yang saya tahu ini masih terbatas dua dimensi. Selain itu background-nya masih
seperti denah bangunan, saya harap denah disamakan dengan warna sekitarnya,
‘kan warna temanya biru, disesuaikan warnanya agar tidak terkesan kasar.

S: Kalau di ThingSpeak bisa men-download hasil pengukurannya, dari sini saya
tidak tahu download hasil pengukuran ada dimana. Disini kalau saya mengklik
nodenya saya bisa lihat hasil pengukurannya, dan dekat hasil pengukuran ini saya
harap disertakan juga fitur untuk mengunduh hasil tersebut.

W: Pada modul ThingSpeak pengambilan data dilakukan per hour tetapi bisa juga
per milisecond sebagai yang paling kecil. Sedangkan di modul ini minimumnya
masih hanya per jam. Saat ini untuk pengambilan secara realtime, pengambilan data
paling lambat dilakukan per 10 menit sekali, tergantung jenis sensornya. Namun
pada modul ini belum terakomodasi untuk yang per 10 menit.

8 Adakah kesulitan atau kebingungan yang dihadapi saat memakai modul?

A: Tombol temperaturnya terlalu besar. Saya kira dari tombol femperature tersebut
akan keluar grafiknya. Mungkin user-nya akan bingung kalau ternyata tombol
‘buletan’ nya yang harus diklik dan user bisa diberitahu jika ‘buletan’-nya bisa
diklik. Selain itu untuk fitur filter, langsung aja teksnya jenis tumbuhannya. Karena
tag-nya hanya jenis tumbuhan saja, coba diganti teksnya selain by tag. Ini kan
teksnya filter by none tetapi yang ditampilkan semua, jadi kesannya agak
kontradiktif.

S: Saat baru masuk saya masih perlu mengeksplor seluruh fitur-fiturnya, maka itu
lebih baik jika user diberi guide terlebih dahulu.

W: Disini tidak adanya help maupun guideline yang diberikan pada modul ini ketika
user melihat "tanda merah" yang berkelap kelip, [di tampilan lingkungan] tidak
dijelaskan maksudnya. Jadi jika "tanda merah" tersebut di-Zover mungkin bisa
diberitahu jika nilainya lebih besar dari batasan. Atau mungkin dibuatkan user
guideline juga boleh sehingga dijadikan lebih mudah.
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Lampiran 8 Hasil komunikasi iterasi ketiga
Komunikasi dilakukan melewati chat WhatsApp pada Selasa, 27 Oktober 2020

P : Penulis sebagai pewawancara
W : Wulandari, S.Kom, M.AgrSc

P: Assalamualaikum selamat siang Bu Wulan, ingin saya berkonsultasi beberapa
inengenai projek akhir saya. Apa sebaiknya bertemu daring lagi atau chat saja tidak
masalah?

W: Waalaikumsalam, chat saja ya.

P: Baik jadi ingin saya bertanya, mengenai grafik di modul apa benar sebaiknya
dijadikan average untuk perwakilan poin pada resolusi besar (per day, per hour)
drpada diambil per sampel?

W: Kalau menggunakan average bisa, juga kalau bisa diberi tanda standard
deviation-nya juga pada titik tersebut. Kalau diambil per sampel khawatirnya tidak
mewakili kondisi sebenarnya.

P: Baik nanti standard deviation bisa ditambahkan juga. Lalu saya lihat di
ThingSpeak-nya ternyata pengambilan datanya tidak menetap Bu, bisa setelah 15
detik, 17 detik, atau sebagainya. Jadi apa sebaiknya pilihan-pilihan resolusinya "per
day, per hour, dan latest records" saja? Latest records nanti diambil 20 rekaman
terakhirnya.

W: Kalau ThingSpeak tergantung dari pengiriman data yang diterima. Per day, per
hour dan latest record cukup sepertinya.

P: Baik sudah terjawab semua, terimakasih banyak Bu.
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Lampiran 9 Modifikasi layout mockups untuk iterasi ketiga

T eess——Y

Show by Tag: All “o~ Current data; pH

B4 View: Cameral a

B4 )
& Internet of Things for Smart Urban Farming Loboratory oy Foorplan
S IPB University

Pengguna dipandu bahwa “bulatan” channel sensor dapat diklik agar ditampilkan
informasi channel-nya. Selain itu, jika pilihan show by tag atau current data diubah,
ditambahkan juga panel pemandu dengan teks showing 1 of 2 sensor channels.

Layers: Background (CCTV), channel nodes, General Ul

Show by Tag:All ©" Current data: Total Dissolved Solids +
— . T f

e —  ——— i o Sl

©4a View: Cameral &

8« | ©

o

Interpet of Things for Smart Urban Farming Lalmawty
PB Uneversity

Jika pengguna meng-hover pada salah satu channel sensor, ditampilkan nama, ID,
dan tag dari channel, serta diberikan teks untuk menyampaikan arti dari warna
channel tersebut (misal: lower than min. limit jika berwarna hitam).

Layers: Background (CCTV), channel nodes, General Ul
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Eampiran 9 Modifikasi layout mockups untuk iterasi ketiga (lanjutan)

o> Current data: pH et @
+

N 7 =
0 2
A0 -

-
e
~
°
|12

/ .9 2 { Click here to *
/ k o, - view channel K
L 3 P
/\l" ~ 7/

P> 00 e
/(<//3(\ | @ Showing all 2 sensor channels
=~ X 2 ‘ \
St o—l»z .J-r.oJ»zoan-io-l»:H > ‘ (;"3
gs for Smart Urban Farming Laborato —ﬁ.o*J Floorplan

gguna dipandu bahwa “bulatan” channel sensor dapat diklik agar ditampilkan
rmasi channel-nya. Selain itu ditambahkan juga panel pemandu dengan teks
wing 1 of 2 sensor channels jika pilihan show by tag atau current data diubah.

ers. Background (floor plan), channel nodes, General Ul

A

Melon Sensor 1
Channel ID: 00001

total dissolved solids.

Graph Field: | pH v Recently: 2, 1
normal
(7| P ——— T ———— N———— N | i
e
A

® Melon -
Description }
Sensors for the first melon plant, sensors include temperature, humidity, and 2 H

\

. ’
L
Zarm 2220 i \
017221202 012272021 1 J OJ
Resolution:  Per Hour (Averaged) > ~20-+2 ]_!
N s Floorplan

titik pada grafik diklik, disampaikan informasi nilai, teks indikator, jumlah
pel (untuk average), nilai simpangan baku (untuk average), waktu, serta
gal dari titiknya.

ers: Background (floor plan), channel nodes, General Ul, Channel Information
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Lampiran 9 Modifikasi layout mockups untuk iterasi ketiga (lanjutan)

Locate node 2 . Done

To complete:
& Place it on the CCTV (on cam

Place it on the floor plan

B4 View: Cameral a

04|

Hootplan

Pada arrange channels layer, ditampilkan juga panel informasi seperti saat
pengguna meng-hover salah satu channel. Pada gambar ini pengguna harus
menempatkan channel pada dua latar berbeda sebelum tombol done diaktifkan.

Layers: Background (CCTV), channel nodes, Arrange channels

Locate node -
| locsenode . Oone

To complete:

'f E/{ Place it on the CCTV (on cam 1 OR cam 2)
‘\\ 7 gd Place it on the floor plan
0 > 2
30 4 ()
190 20 8 2 ?
{ ] ’/ *.
/ . 7 .
/ z ;k\ / W “
/ ] i . @ Chili L )\
/N / N B
\1-’ ‘/ 0 Chili Sensor 1 15,,
e 1D: #00003 r -
s - =
Pty

/ min:
‘/ /V max, 233 J
2y L20+20+21 1042 M B«
v

o

Hoorplan

Pada gambar ini pengguna telah menempatkan channel pada dua latar berbeda
sehingga tombol done diaktifkan.

Layers: Background (floor plan), channel nodes, Arrange channels
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Lampiran 10 Hasil pengumpulan feedback iterasi ketiga
Hasil feedback dilakukan melewati chat WhatsApp pada Jumat, 13 November 2020

P : Penulis sebagai pewawancara
A : Auriza Akbar, S.Kom, M.Kom

P : Assalamualaikum Pak Auriza, saya sebagai salah satu tim pengembang isurf lab
baru telah memperbaiki lagi salah satu modul visualisasi isurf lab, dan saya sedang
membutuhkan konfirmasi perubahan dari Bapak. Boleh tahu kira2 kapan bisa bertemu
daring lagi? InsyaAllah Saya bisa bersedia mulai besok.

A : Waalaikumussalam. Tertulis saja ya. Pertanyaannya ditulis saja, pakai gdoc.

P : Bagaimana kalau saya kirim dan sertakan video demo pak? Kemungkinan tidak
memakai bbrp pertanyaan, hanya memerlukan feedback dan saran.

A : Oke
Transkrip video demo:

Kali ini ijinkan saya untuk menjelaskan beberapa perubahan pada modul dengan
menyesuaikan concern Pak Auriza pada september lalu.

Concern 1 yaitu penataan GUL Tadinya ada tombol temperatur yang besar di sebelah
kiri atas modul dan dikiranya akan keluar grafik jika diklik. Namun saya ubah
penataannya menjadi dua dropdown filtering, yaitu show by tag dan view current data.

Selain itu juga camera view-nya dipindahkan ke bawah kanan bersamaan dengan
tombol CCTV dan floor plan karena merupakan daerah untuk view latar belakangnya.

Concern 2 tidak diketahui jika harus menekan “bulatan” birunya untuk melihat info
channelnya dan grafiknya. Maka itu diberitahu disini "click here to view channel" agar
memberitahu bahwa bisa ditekan.

Concern 3 tidak diketahui berapa maksimum dan minimumnya. Maka itu jika di-hover,
akan keluar juga informasi berapa maksimum dan minimumnya, dan diberitahu jika
data normal atau melebihi maksimum atau minimum. Demikian juga jika diklik
“bulatan’-nya akan keluar batasan minimum dan maksimum di grafiknya. dan
diketahui  juga jika nilai melebihi  maksimum  ataupun  minimumnya.

Demikian beberapa perubahan pada modulnya sesuai dengan concern Pak Auriza.
Mohon memberi saran jika perubahannya cukup ataupun jika ingin menyarankan

perubahan lain. Terimakasih.

A : Oke, dari saya sudah cukup mungkin. Mungkin bisa disampaikan juga ke Bu Wulan
sebagai PJ lab robotika dan [Surf.

P+ Baik pak terimakasih banyak. Nanti sore akan bertemu Bu Wulan juga.
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Lampiran 10 Hasil pengumpulan feedback iterasi ketiga (lanjutan)
Hasil feedback dilakukan melalui Google Meet pada Jumat, 13 November 2020

P : Penulis sebagai pewawancara
W : Wulandari, S.Kom, M.AgrSc

P : Baik ijinkan saya untuk menjelaskan beberapa perbubahan pada modul sesuai
concern Bu Wulan. Jadi concern pertama dari salah satunya itu jika ada indikator
node channel yang berkedip-kedip tadinya tidak disampaikan apa maksudnya.
Namun sekarang jika di-hover ke nodenya, dapat diperhatikan ada keterangan
higher than maximum limit, begitu juga jika indikatornya berwarna hijau, yaitu
normal, atau berwarna hitam, yaitu lower than minimum limit.

P : Lalu concern selanjutnya dari Bu Wulan adalah resolusi dan representasi dot
pada grafik. Jadi resolusi yang diubah disini latest record, per day, dan per week
secara average. Jadi contohnya jika dipilih yang per hour dan dotnya diklik, dapat
dilihat adanya berapa sampel yang diambil, lalu juga ada nilai standard deviation-
nya.

W : Tentang grafik standard deviation nya boleh saya share screen-nya?
P : Baik Bu silakan.

W : Melakukan share screen. Jadi ini sebenarnya grafik yang saya maksudkan. Jadi
bisa dilihat grafiknya saat menampilkan titik-titik average-nya, bisa dilihat ada
yang garis-garis vertikal yang menonjol di gratiknya. Nah, ini itu sebenarnya range
dari standard deviation dari tiap poinnya. Bisa tidak kalau di poinnya itu standard
deviation-nya ditampilkan seperti itu?

P : Oh bisa-bisa. Ada lagi mungkin yang bisa ditambahkan?

W : Itu kalau di-scroll ke bawah isinya apa?

P : Ini isinya link untuk diarahkan ke modul web untuk informasi lebih lanjut.
Karena hanya menampilkan 20 data dan belum ada fitur download maka itu
diarahkan pakai link.

W: Kalau begitu kalau bisa di panel informasinya scroll-nya dihilangkan saja dan
fontnya agak dikecilkan. Untuk yang pH tolong nilainya ditampilkan dua digit di

belakang koma ya, terus selain itu saya pikir sudah cukup.

P : Baik Bu bisa diperbaiki.
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Eampiran 11 Hasil pengumpulan feedback iterasi keempat

asil feedback dilakukan melalui chat WhatsApp pada Jumat, 20 November 2020

: Penulis sebagai pewawancara
: Wulandari, S.Kom, M.AgrSc

Assalamualaikum Bu Wulan, saya mohon izin untuk menyampaikan perubahan
dul. Karena hanya seputaran grafik apa cukup pakai screenshot saja tidak
salah?

Waalaikumsalam. Iya pakai ss ya, tetapi yang bagus ss nya.

: Baik mohon ditunggu

Apsaa2zup) @I iz 2pd:> Yo )

Mengirimkan foto. Jadi begini kira2 bu, untuk grafiknya apakah cukup atau ada
perlu diubah?

Kalau sedang membahas grafiknya saja lebih baik yang bagian kotak putih itu

: Mengirimkan foto. Kira-kira seperti ini Bu, sudah ada rentang stddev nya
Itu sudah oke.

Baik Bu terimakasih banyak.

: Jaquin
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